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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perilaku tokoh Binta dalam novel Kata karya Rintik Sedu melalui pendekatan behaviorisme B.F. Skinner. Fokus penelitian diarahkan pada tiga hal utama, yaitu stimulus yang diterima tokoh Binta, bentuk respons yang ditampilkan, dan perubahan perilaku yang terjadi sebagai akibat dari stimulus tersebut. Pendekatan yang digunakan adalah psikologi sastra dengan metode deskriptif kualitatif, serta didukung oleh metode hermeneutika dalam memahami makna mendalam dari perilaku tokoh. Data dikumpulkan melalui teknik dokumentasi dan dianalisis dengan teori operant conditioning, yang menekankan hubungan antara stimulus, respons, dan konsekuensi. Temuan menunjukkan bahwa perilaku Binta sangat dipengaruhi oleh stimulus lingkungan, baik yang bersifat langsung (ucapan, tindakan tokoh lain) maupun tidak langsung (kenangan masa lalu, tekanan sosial). Respons Binta pun bervariasi, mulai dari penarikan diri, ekspresi emosional, hingga perubahan sikap. Proses reinforcement dan punishment memainkan peran penting dalam membentuk arah perubahan perilaku Binta, dari sosok yang tertutup menjadi lebih terbuka terhadap lingkungan sosialnya. Penelitian ini membuktikan bahwa perilaku tokoh dalam karya sastra dapat dianalisis secara ilmiah dengan teori psikologi, dan bahwa lingkungan sosial memiliki peran dominan dalam membentuk karakter dan perilaku manusia, sebagaimana tercermin dalam tokoh Binta. 
Kata Kunci: behaviorisme, stimulus, respons, perubahan perilaku, psikologi sastra, Skinner, tokoh Binta..

	
Abstract
This study aims to analyze the behavior of the character Binta in the novel Kata by Rintik Sedu using B.F. Skinner’s behaviorism approach. The research focuses on three main aspects: the stimuli received by Binta, her responsses, and the behavioral changes that occur as a result of these stimuli. The approach employed is literary psychology using a qualitative descriptive method, supported by a hermeneutic framework to uncover the deeper meaning behind the character's actions. The data were collected through documentation techniques and analyzed using the theory of operant conditioning, which emphasizes the relationship between stimulus, responsse, and consequence. The findings show that Binta’s behavior is heavily influenced by environmental stimuli, both direct (dialogues, actions of other characters) and indirect (memories, social pressure). Binta’s responsses vary from emotional withdrawal and internal conflict to gradual behavioral transformation. Reinforcement and punishment processes play a key role in shaping her behavioral shift—from being a closed-off individual to becoming more open and socially engaged. This research proves that fictional characters’ behavior can be scientifically examined through psychological theory, and that social environments play a dominant role in shaping personality and actions, as reflected in the character of Binta.
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PENDAHULUAN
Karya sastra merupakan refleksi kehidupan manusia yang tidak hanya menyajikan hiburan, melainkan juga menghadirkan gambaran mendalam tentang kondisi psikologis, sosial, dan budaya. Melalui karya sastra, pembaca dapat memahami realitas kehidupan dengan cara yang lebih intim karena narasi dan tokoh di dalamnya membawa potret persoalan manusia. Salah satu pendekatan yang digunakan untuk membedah karya sastra adalah psikologi sastra, yakni kajian interdisipliner yang menghubungkan ilmu sastra dengan ilmu psikologi. Pendekatan ini memungkinkan analisis mendalam mengenai kejiwaan tokoh, konflik batin, hingga proses pembentukan perilaku berdasarkan stimulus dari lingkungan.
Dalam psikologi sastra, teori behaviorisme menjadi salah satu pisau analisis yang relevan karena menekankan bahwa perilaku manusia bukan sekadar lahir dari faktor internal, melainkan merupakan hasil interaksi dengan lingkungan. B.F. Skinner, tokoh penting dalam behaviorisme, memperkenalkan konsep operant conditioning yang menjelaskan bahwa perilaku dapat dibentuk, diubah, bahkan dihilangkan melalui penguatan (reinforcement) dan hukuman (punishment). Lingkungan dengan demikian menjadi variabel utama yang memengaruhi stimulus, respon, dan akhirnya perubahan perilaku individu. Teori ini menegaskan bahwa pengalaman masa lalu maupun interaksi masa kini sama-sama menentukan pola tingkah laku seseorang.
Novel Kata karya Rintik Sedu menjadi objek yang menarik untuk dianalisis melalui perspektif behaviorisme Skinner. Novel ini tidak sekadar bercerita tentang romansa, tetapi juga menggambarkan kompleksitas trauma, luka batin, serta perjalanan tokoh dalam merespons stimulus yang datang dari lingkungannya. Kisahnya berpusat pada Binta, seorang mahasiswi komunikasi semester tiga yang hidup bersama ibunya penderita skizofrenia. Kehidupan keluarga yang tidak harmonis akibat ditinggal sang ayah sejak kecil membuat Binta tumbuh dalam situasi penuh tekanan. Trauma masa lalu menjadikannya pribadi yang tertutup, sulit mempercayai orang lain, dan cenderung menghindari keterikatan emosional.
Di balik kondisi rapuh itu, hadir Nugraha, teman masa kecil yang kembali mendekat dengan penuh kesabaran. Nugraha menghadirkan stimulus berupa perhatian, kasih sayang, dan dukungan tanpa syarat. Meski awalnya Binta berulang kali menolak, Nugraha tetap konsisten menunjukkan penguatan positif. Hal ini pada akhirnya memengaruhi cara Binta melihat dirinya, lingkungannya, serta masa lalunya. Perubahan sikap Binta terhadap Nugraha menjadi bukti bagaimana stimulus lingkungan dapat menghasilkan respon baru yang secara perlahan menggeser perilaku tokoh. Relasi antara Binta dan Nugraha memperlihatkan pola stimulus–respon yang sejalan dengan konsep operant conditioning.
Latar sosial yang ditampilkan dalam novel juga memperkuat relevansi analisis behaviorisme. Lingkungan keluarga yang disfungsional, kondisi ibu yang sakit, serta absennya figur ayah menjadi stimulus negatif yang membentuk trauma Binta. Sebaliknya, dukungan dari sahabat dan lingkungan sosial memberikan stimulus positif yang berperan dalam proses pemulihan. Perubahan Binta dari pribadi yang tertutup menuju pribadi yang mulai membuka diri menunjukkan adanya dinamika belajar perilaku sebagaimana dijelaskan Skinner. Perilaku Binta tidak muncul secara tiba-tiba, tetapi terbentuk melalui interaksi dengan lingkungannya yang menghadirkan reinforcement maupun punishment, baik secara langsung maupun tidak langsung.
Kajian sebelumnya menunjukkan bahwa behaviorisme telah banyak digunakan untuk menganalisis karya sastra. Fitriyani (2020), misalnya, meneliti perubahan perilaku tokoh dalam novel Hujan karya Tere Liye dan menemukan bahwa stimulus berupa kasih sayang dapat menggeser perilaku tokoh ke arah positif. Widyaningrum dan Rahmawati (2021) juga menekankan pentingnya lingkungan sosial dalam pembentukan karakter tokoh dalam novel Ayah. Penelitian lain oleh Amalia (2023) menunjukkan bagaimana stimulus berupa tekanan politik dan dukungan sosial memengaruhi perilaku tokoh dalam Laut Bercerita. Temuan-temuan tersebut menguatkan posisi penelitian ini, yakni bahwa analisis behaviorisme Skinner dapat memberikan pemahaman baru mengenai hubungan antara stimulus lingkungan dan perubahan perilaku dalam sastra.
Penelitian ini menitikberatkan pada tiga rumusan masalah utama: pertama, stimulus apa saja yang dialami Binta dalam novel Kata; kedua, bagaimana respon yang ditunjukkan Binta; dan ketiga, perubahan perilaku apa yang muncul akibat interaksi antara stimulus dan respon tersebut. Fokus pada tiga aspek ini memungkinkan penelitian menghasilkan gambaran utuh tentang dinamika kejiwaan tokoh, serta bagaimana teori behaviorisme dapat diaplikasikan dalam analisis sastra.
Dengan demikian, penelitian ini memiliki urgensi ganda. Dari sisi teoritis, penelitian ini memperkaya kajian psikologi sastra melalui aplikasi teori behaviorisme Skinner dalam menganalisis karya sastra Indonesia kontemporer. Dari sisi praktis, penelitian ini memberikan pemahaman lebih luas tentang pentingnya dukungan lingkungan sosial dalam membentuk perilaku individu, terutama bagi mereka yang mengalami trauma atau tekanan psikologis. Novel Kata tidak hanya menjadi kisah fiksi, tetapi juga menghadirkan refleksi nyata mengenai dampak lingkungan terhadap perkembangan manusia.
Keseluruhan uraian ini menegaskan bahwa novel Kata karya Rintik Sedu layak dijadikan objek penelitian dalam kajian psikologi sastra. Kompleksitas tokoh Binta dan relasinya dengan lingkungannya memberikan ruang analisis yang kaya untuk memahami proses stimulus–respon serta perubahan perilaku menurut teori behaviorisme. Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi akademis dalam bidang sastra sekaligus menghadirkan inspirasi praktis bagi pembaca tentang bagaimana lingkungan, melalui kasih sayang maupun tekanan, dapat membentuk perilaku manusia. 

METODE
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan hermeneutika. Metode kualitatif dipilih karena sesuai untuk mendeskripsikan dan menafsirkan makna teks secara mendalam tanpa menekankan pada angka, melainkan pada proses dan makna. Menurut Denzin & Lincoln (2009), penelitian kualitatif berfokus pada pemahaman konteks sosial dan pengalaman individu. Hermeneutika digunakan sebagai landasan interpretatif untuk menafsirkan makna di balik narasi dan perilaku tokoh dalam novel Kata karya Rintik Sedu. Pendekatan hermeneutika dipandang relevan karena memungkinkan peneliti menafsirkan pengalaman batin tokoh Binta secara kontekstual, termasuk bagaimana stimulus lingkungan memengaruhi respon dan perubahan perilakunya. Dengan kerangka behaviorisme Skinner, penelitian ini menelaah dinamika stimulus–respon–konsekuensi dalam novel serta menafsirkan makna psikologis yang tersirat.
Sumber data penelitian ini adalah teks novel Kata karya Rintik Sedu (2018). Data utama berupa narasi, deskripsi, serta dialog yang menyingkap stimulus, respon, maupun perubahan perilaku tokoh Binta. Data tambahan berupa literatur pendukung, seperti buku, jurnal, dan artikel ilmiah yang relevan dengan teori psikologi sastra dan behaviorisme Skinner. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi kepustakaan. Peneliti membaca teks novel secara menyeluruh, mencatat kutipan yang relevan, serta mengklasifikasikan data berdasarkan tiga fokus utama: stimulus, respon, dan perubahan perilaku. Menurut Zed (2004), studi kepustakaan membantu peneliti memanfaatkan berbagai sumber tertulis untuk memperoleh pemahaman yang lebih kaya.
Analisis data dilakukan dengan metode deskriptif kualitatif. Menurut Sugiyono (2016), metode ini bertujuan menggambarkan dan menafsirkan fenomena secara mendalam sesuai dengan konteks. Proses analisis mencakup: (1) identifikasi data sesuai masalah penelitian, (2) klasifikasi data berdasarkan teori behaviorisme Skinner, (3) interpretasi makna dengan hermeneutika, dan (4) penyusunan simpulan.
Dengan metode ini, penelitian diharapkan mampu mengungkap hubungan erat antara stimulus lingkungan dengan respon dan perubahan perilaku tokoh Binta, sekaligus memperlihatkan kontribusi behaviorisme Skinner dalam kajian psikologi sastra.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Stimulus pada Tokoh Binta
Stimulus adalah suatu bentuk pengaruh eksternal yang berasal dari luar individu, baik dari lingkungan sosial maupun perilaku manusia lainnya, yang kemudian memicu rangkaian peristiwa tertentu. Stimulus muncul sebagai hasil dari manipulasi berbagai variabel lingkungan yang berinteraksi dengan individu sebagai penerima. Pengaruh ini tidak hanya berasal dari lingkungan baru, tetapi juga bisa dipicu oleh pengalaman masa lalu yang pernah dialami individu. Dengan kata lain, stimulus dapat dipengaruhi oleh lingkungan lama. Faktor-faktor ini dapat memengaruhi perilaku seseorang, dan jika berlangsung dalam jangka waktu yang lama, stimulus tersebut bahkan dapat membentuk kepribadian individu serta menyebabkan perubahan dalam perilakunya.
Stimulus dari Cahyo kepada Binta salah satunya pada saat Cahyo dan Binta berangkat ke kampus. Mereka berdua pergi ke warung Bu Idah untuk sarapan sebelum masuk ke kelas. Cahyo memberitahukan pada Binta bahwa ada kakak tingkat mereka yang tertarik pada Binta yang bernama nugraha. Seperti pada data berikut:

"Oh iya, Ta, sebenernya gue mau ngasih tahu sesuatu...” ucap Cahyo ragu-ragu. “Ah, tapi lo janji nggak boleh marah.” 
“Iya. Apaan?” 
“Nugraha.... 
“Nugraha siapa?” 
“Ada senior di arsitektur.... 
“Jangan bilang.... Ini adalah kesejuta kalinya Cahyo berusaha mencomblangi Binta dengan teman-temannya. Cahyo sendiri adalah anak pencinta alam, bisa dibilang ia cukup dikenal di kampus. Sudah tidak terhitung berapa kali ia ingin mencarikan Binta pacar. la ingin menunjukkan kepada Binta kalau hidup yang ramai itu menyenangkan, paling tidak dengan satu orang yang bisa mencintainya, yang bisa berbagi bebannya. (Sedu, 2018 : 4)

Dalam data di atas menunjukkan adanya stimulus langsung yang tercipta dari lingkungan orang terdekatnya yaitu Cahyo sebagai sahabat Binta. Stimulus yang diberikan oleh Cahyo berupa stimulus agar Binta mau berkenalan dengan orang lain. Pada dasarnya, Cahyo sebagai sahabat dan teman satu-satunya Binta ingin agar Binta dapat dekat dengan orang lain. Hal ini menunjukkan bahwa stimulus yang diberikan Cahyo bertujuan agar Binta tidak selalu merasa sendiri dan mengemban bebannya sendirian. Pengaruh inilah yang disebut stimulus langsung karena berasal dari faktor eksternal Binta dan bertujuan untuk memengaruhi perilakunya. Selain dari Cahyo, stimulus langsung dari orang terdekat Binta juga didapat dari Nugraha. Nug atau Nugraha Pranadipta merupakan masiswa jurusan arsitektur dan merupakan kakak tingkat Binta di kampus. Nug seorang mahasiswa yang terkenal di kampus dan juga memiliki banyak penggemar terutama perempuan. Selain tampan, Nug juga seorang yang pintar, berprestasi, dan juga aktif dalam kegiatan kampus. Pada awal ia berkenalan dengan Binta, Nug dibuat terkejut karena Binta sama sekali tidak mengnalnya dan juga tidak mau berkenalan dengannya. Karena hal tersebut, Nug merasa tertantang untuk mendekati Binta karena menurutnya Binta itu berbeda dengan perempuan lain yang ia kenal.
Stimulus yang didapati Binta dari Nug adalah ketika Nug memaksa agar Binta ikut dengannya ke suatu tempat. Nug yang tiba-tiba menyusul Binta ke rumah untuk berangkat ke kampus ternyata ditolak mentah-mentah. Binta memilih naik bus umum agar terhindar dari Nug, tapi Nug mengikutinya agar dapat dekat dengan Binta dan menagih janji pada Binta. Pertemuan sebelumnya, Nug meminta Binta untuk menunggunya sebentar lalu ikut dengannya ke suatu tempat, namun Binta malah pulang. Sekarang Nug meminta Binta untuk menepati janji yang sudah ia buat kemarin. 

"Ta, lo masih punya utang, lho, sama gue... “Utang apaan?” jawab Binta tak acuh. 
“Kemarin, lo janji buat nggak ke mana-mana sampe kelas. Tapi, lo malah balik.”
“Itu terhitung utang?” 
“Iyalah, Ta. Harusnya, kalau lo emang nggak mau, nggak usah ngangguk”
“Ya, terus?” 
“Ya... utang harus dibayar dong, Ta...”
Semesta, jangan buat aku terjebak dengan orang ini. Tolong jangan merumitkan hidupku yang sudah pelik. “Ta? Binta?” 
“Nggak lebih dari lima belas menit, abis itu gue pulang.’ 
“Oke, janji, lima belas menit’” 
“Emang lo mau ngajak gue ke mana, sih?” 
“Kiri, Bang!” (Sedu, 2018 : 16)
 		
Data di atas menunjukkan stimulus langsung yang diberikan Nug kepada Binta. Stimulus ini bertujuan agar Binta mengikuti apa kemauan Nug untuk mengikutinya. Setelah Nug berhasil membujuk Binta, mereka berdua pergi ke lingkungan di pinggir rel kereta. Mereka menjumpai sembilan anak kecil yang sedang bermain dan ternyata Nug sudah sering main dengan mereka dan memanggilnya ‘Kapten Nug’. Kebahagiaan mereka menyentuh hati Binta yang tidak memahami bagaimana mereka terus bahagia di lingkungan yang mereka sebenarnya tidak inginkan. Dalam teori operan Skinner, stimulus tersebut termasuk ke dalam reinforcement negative dikarenakan Binta kehilangan sesuatu yang tidak menyenangkan yaitu rasa keterasingan dan sendirian di dunia. Pernyataan tersebut dapat dibuktikan dalam data berikut :

Anak perempuan yang bilang Binta seperti Tinkerbell tadi meraih tangan Binta dan menghentikan lamunannya. “Kak Binta, ayo,” ajaknya perlahan. 
la menuntun Binta mengikuti jejak lainnya yang sudah jalan lebih dulu. Hati Binta rasanya seperti teriris. la kira yang merasa asing di bumi ini cuma ia sendiri, ternyata tidak. la tidak sendirian. la sedikit lega tapi hatinya terus bergetar. Mungkin ia ingin menangis, tapi ia masih cukup normal untuk tidak menangis di pinggir rel kereta dengan kondisi yang begitu kumuh dan tak terurus itu. (Sedu, 2018 : 21) 

Stimulus selanjutnya yang diberikan Nug kepada Binta adalah ketika mereka selesai bepergian. Mereka bepergian ke lingkungan pinggir rel kereta, pasar burung, dan juga toko kostum. Hal tersebut dilakukan Nug agar Binta tidak merasa bahwa dunia tidak menyukainya. Nug mengajarkan pada Binta tentang rasa syukur, sebab banyak yang memiliki nasib lebih malang dari Binta. Selesai berjalan-jalan Nug akhirnya mengantarkan Binta ke rumahnya.

Binta yang sedang siap-siap untuk memberhentikan metromini langsung menoleh ke arah Nug dengan wajah bingung. “Hah?” 
 “Kalau aku menyukaimu gimana, Ta?” 
 Rasanya seperti melihat meteor jatuh. Fokusku buyar. Aku masih mengira ini mimpi, atau mungkin Nug keracunan sate ayam yang ia makan tadi. Aku harus apa? tanya Binta kepada dirinya sendiri. (Sedu, 2018 : 59)

 Dari data di atas menunjukkan bahwa stimulus langsung yang diberikan Nug kepada Binta adalah berupa pernyataan cinta. Dalam istilah anak muda, pengakuan cinta biasa disebut ‘nembak’. Ketika seseorang lelaki menyatakan cinta kepada perempuan maka perempuan itu harus memberikan jawaban antara iya dan tidak, begitu pun sebaliknya. Binta tidak memberikan jawaban pasti kepada Nug, ia malah mengatakan bahwa perasaan Nug kepada Binta adalah sebuah kesalahan. Stimulus yang diberikan oleh Nug bertujuan agar Binta mengerti dan menerima keberadaannya di hidup Binta. Dalam teori operan Skinner, stimulus ini termasuk ke dalam reinforcement positif. Hal tersebut dikarenakan Binta mendapatkan sesuatu yang menyenangkan dari Nug berupa pengakuan cinta. Stimulus berikutnya yang diberikan Nug adalah ketika Nug mengetahui alasan Binta menutup diri dari orang lain. Nug menghampiri Binta di rumahnya karena Binta tidak masuk kuliah. Tidak berselang lama, Binta keluar dan mempersilahkan Nug untuk masuk dan melihat ibunya. Nug menyaksikan ibu Binta yang terdiam di kursi roda karena mengidap Skizofrenia akhrinya menyadari mengapa Binta sama sekali tidak ingin bergaul dengan orang lain.

Gantian Nug yang memegang kedua tangan Binta. “Aku nggak tahu masa lalu apa yang tega menyakitimu sampai kamu terlalu takut untuk memberi sedikit ruang untuk orang lain, dan aku juga nggak bisa menyembuhkan luka yang terlanjur ada pada perasaanmu, tapi aku bisa memberimu warna dan cerita yang baru asal kamu mengizinkannya." (Sedu, 2018 : 69)

Data tersebut menunjukkan stimulus lanjutan yang diberikan Nug kepada Binta. Stimulus ini termasuk dalam kategori stimulus langsung karena bertujuan agar Binta tidak ragu atau menolak keberadaan Nug dalam hidup Binta. Nug yang menyadari bahwa Binta memiliki luka mendalam di masa lalu tidak mencoba untuk menyembuhkan luka tersebut. Nug ingin memberikan warna baru pada hidup Binta agar hidup Binta menjadi lebih berwarna. Dalam teori operan Skinner, stimulus ini termasuk ke dalam reinforcement positif. Hal tersebut dikarenakan Binta mendapatkan hal yang menyenangkan dari Nug berupa pernyataan bahwa dai akan memberi warna baru untuk hidup Binta.hhhhhh
Stimulus lain yang dialami Binta dari orang terdekatnya adalah dari Biru. Binta dan Biru berteman sejak kecil dan merupakan sosok yang membuat Binta mengenal rasa cinta. Binta merasa Biru itu unik dan nasib mereka mirip. Binta ditinggal ayahnya karena ibunya mengidap Skizofrenia, sedangkan Biru ditinggal orang tuanya karena kecelakaan. Keduanya menjalani kehidupan bersama-sama selama belasan tahun. Namun setelah lulus SMA, Biru menghilang entah ke mana karena ingin berpetualang. Stimulus langsung yang diberikan Biru kepada Binta ketika akhirnya mereka bertemu lagi di Banda Neira setelah sekian lama. Peristiwa tersebut terjadi ketika pasca kecelakaan Nug yang mengakibatkan lengan Nug patah. Ia harus pulang ke Bandung karena orang tua Nug khawatir dengan keadaan anaknya. Cahyo yang mengetahui keadaan Binta yang ditinggal Nug pergi sementara, akhirnya memesankan tiket pesawat ke Banda Neira. Ternyata ada Biru di sana yang sedang menunggu Binta. Mereka awalnya bersenang-senang di Banda Neira, namun berakhir dengan perpisahan kembali.

“Kamu menanyakan sesuatu yang sudah kamu tau jawabannya.” Satu hari nanti aku yang akan pergi, Jani. Satu hari nanti aku yang harus merelakanmu pergi. Satu hari nanti aku akan melihatmu bahagia dengan Nugraha. Dan satu hari itu akan jadi hal yang pasti, gumam Biru sambil terus memandang Jani. 
“Biru kenapa?” 
“Hm?” 
“Kok, bengong?” 
“Aku sedang melihatmu, bukan sedang melamun.” 
“Sungguh?” 
“Jani?” lalu Biru mengambil tangannya, memegangnya dengan kedua tangan. “satu hari nanti-” 
“Satu hari nanti apa, Biru?” 
“Satu hari nanti akan ada laki-laki yang membahagiakan hidupmu.” 
Padahal Biru ingin sekali mengutarakan apa yang sebenarnya ada di benaknya tapi itu tidak mungkin. Aku tidak bisa melihatnya kecewa, pikirnya. (Sedu, 2018 : 169)

 Pada data tersebut menunjukkan bahwa Binta menerima stimulus langsung dari Biru. Stimulus yang diberikan Biru berupa ketidakpastian untuk selalu bersama Binta. Menurut Biru, lebih baik Binta kecewa sekarang daripada terlambat. Stimulus tersebut bertujuan agar Binta mencari laki-laki lain yang lebih baik ketimbang Biru demi masa depan Binta. Dalam teori operan Skinner, stimulus ini termasuk ke dalam punishment positif. Disebut punishment positif sebab Binta mendapat hal yang tidak menyenangkan dari Biru yaitu ketidakpastian. 
Stimulus berikutnya yang diberikan Biru kepada Binta adalah ketika mereka berdua kembali dari Istana Mini. Kunjungan di Istana Mini ternyata menjadi destinasi mereka yang terkahir di Banda Neira. Setelah Biru menjelaskan sejarah tentang pegawai rendahan colonial Belanda bernama Charles Rumpley yang gantung diri karena merindukan keluarganya, Biru tersadar bahwa dia tidak akan melakukan hal yang sama ketika berada di posisi tersebut. Biru tidak akan merasa kesepian karena dia merasa tidak punya rumah untuk pulang ataupun keluarga yang dirindukan. Ketika mereka berdua kembali, di dalam Jeep Biru menyatakan perpisahan dengan Binta atau Jani.

Biru segera memeluk Jani. Untuk kali pertama dan untuk terakhir kalinya, kucium bibir indah yang sejak dulu ingin kucuri, kupeluk tubuh manja yang sejak dulu ingin kusimpan dalam lemari, dan lewat itu semua. Kutitipkan sebuah perasaan yang tak lagi kubawa dalam perjalanan., ucap Biru dalam hati sambil berharap agar waktu berhenti detik ini juga. (Rintik Sedu, 2018 : 189)

 Data tersebut menunjukkan bahwa Biru memeluk dan mencium Binta untuk pertama dan terakhir kalinya sebelum mereka berpisah kembali. Tidak hanya ciuman dan pelukan, cara Biru untuk membuat Binta bersenang-senang dengannya di Banda Neira adalah agar dia dapat memberikan perpisahan yang indah kepada Binta. Hal tersebut merupakan stimulus langsung yang dilakukan Biru kepada Binta. Stimulus yang diberikan Biru bertujuan agar Binta mendapatkan perpisahan terbaik dengannya. Biru memahami jika dia tidak menjamin masa depan yang baik untuk Binta, secara Biru adalah seseorang yang suka berpetualang entah ke mana tanpa tujuan, bahkan dia tidak punya rumah. 				
Dalam teori operan Skinner, stimulus ini termasuk ke dalam punishment negatif. Hal tersebut dikarenakan Binta kehliangan atau akan kehilangan sesuatu yang dia senangi atau sayangi yaitu Biru Tidak berhenti sampai di situ, Biru kembali memberikan stimulus lanjutan untuk Binta ketika mereka sudah jauh. Biru mengirimkan secarik surat untuk Binta ketika Binta sudah di Jakarta. Awalnya Binta abai dengan surat yang dikirim Biru itu karena takut surat itu adalah pernyataan perpisahan. Namun, karena kegelisahan Binta karena rasa penasaran akan isi surat tersebut, akhirnya Binta memberanikan diri untuk membukanya.
Surat ini bukan berisi jawaban, kalau kau mengira begitu, kau salah. Jawabannya bukan iya, Jani, Kalau kau juga mengira aku punya perasaan lebih padamu, kau salah, Perasaanku untukmu dari pertama hingga saat ini, hanya sebatas persahabatan, dan tak pernah lebih dari itu. 
Kuputuskan untuk menuliskanmu surat ini supaya kaw tak lagi mengharapkan aku. Supaya kau bisa melanjutkan hidupmu sebagaimana aku, Supaya kau tak lagi menungguku pulang, karena aku tak akan pulang, aku tak akan menemuimu lagi. 
Banda Neira adalah hari-hari terakhirku bersamamu, cerita penutup dari segala cerita persahabatan kita belasan tahun lamanya. Kau tak berbuat salah apa-apa, Jani, hanya saja sekarang memang harus seperti ini jalannya, Kita harus sendiri-sendiri, Kau dan aku sudah semakin jauh, semakin berbeda. 
Berjanjilah kau akan melanjutkan hidupmu di Jakarta, dengan seorang laki-laki yang bisa menjagamu, yang bisa menyayangimu, yang jauh lebih baik dariku. Kita akan baik-baik saja, Jani. (Sedu, 2018 : 248)
 Dari data di atas menunjukkan bahwa Biru secara sengaja mengirimkan surat perpisahan untuk Binta. Penggalan surat dari Biru tersebut semakin memperjelas bahwa perpisahan mereka berdua adalah nyata. Hal tersebut merupakan stimulus langsung yang diberikan Biru kepada Binta melalui surat yang ia kirimkan. Stimulus ini bertujuan agar Binta tidak lagi menunggu Biru dan agar Binta mencari laki-laki lain yang bisa menjaga dan menyayangi Binta jauh lebih baik daripada dirinya. 						Dalam teori operan Skinner, stimulus ini termasuk kedalam punishment positif. Hal tersebut dikarenakan Binta mendapatkan hal yang tidak menyenangkan dari Biru yaitu surat perpisahan tersebut. Stimulus tidak selalu hadir secara langsung atau disengajakan. Dalam banyak kasus, stimulus dapat bersifat tersirat, datang dari pengalaman masa lalu, kenangan emosional, atau kondisi psikologis yang terbentuk oleh kejadian sebelumnya. Stimulus semacam ini dikenal sebagai stimulus tidak langsung. Stimulus tidak langsung merupakan bentuk pengaruh lingkungan yang tidak hadir secara konkret saat perilaku terjadi, namun tetap memberi dampak terhadap responss individu. Stimulus ini sering kali muncul melalui asosiasi terhadap masa lalu, ingatan akan trauma atau kehilangan, atau bahkan pemaknaan terhadap kejadian yang mirip dengan pengalaman sebelumnya. Dalam pendekatan behaviorisme, stimulus tidak langsung tetap dianggap sebagai bagian dari variabel lingkungan yang dapat mengondisikan perilaku, meskipun tidak tampil secara fisik di hadapan individu. Dalam novel Kata karya Rintik Sedu, tokoh Binta mengalami berbagai stimulus tidak langsung yang membentuk sikap dan responssnya terhadap lingkungan sekitar. Pengalaman ditinggalkan oleh ayahnya, perasaan tertekan akibat merawat ibunya yang menderita Skizofrenia, serta luka emosional yang ditinggalkan oleh Biru, semuanya merupakan stimulus tidak langsung yang memengaruhi perilaku Binta dalam kehidupan sosialnya. Meskipun peristiwa-peristiwa itu tidak selalu muncul secara eksplisit dalam alur cerita saat responss terjadi, namun jejaknya tetap melekat dalam memori dan membentuk pola pikir serta tindakan Binta terhadap orang lain, terutama dalam membangun relasi baru. 
Stimulus tidak langsung yang terjadi terhadap Binta yang pertama adalah kondisi keluarga Binta yang rapuh. Binta ditinggal ayahnya sejak kecil karena ibunya mengidap Skizofrenia seperti pada data berikut : 

“Ma, Binta berangkat dulu, ya.” . Binta Dineshcara. Perempuan biasa yang kuliah di jurusan komunikasi semester tiga. Hidup berdua dengan sang mama yang mengidap penyakit Skizofrenia. Itulah kenapa ayahnya pergi, meninggalkan mereka menjadi keluarga yang rapuh. Skizofrenia adalah penyakit kejiwaan yang membuat si penderita tidak bisa membedakan mana yang nyata dan mana yang ada di dalam pikirannya. Penderita Skizofrenia mengalami delusi, halusinasi, banyak diam dan melamun, dan juga sering bicara aneh. (Sedu, 2018 : 2)

Dari data di atas diketahui bahwa kondisi keluarga Binta tidak baik-baik saja. Binta mengalami nasib yang tidak menyenangkan karena ayahnya meninggalkan dia dan juga ibunya karena ibu Binta mengalami Skizofrenia. Stimulus ini secara alami memengaruhi perilaku Binta. Trauma masa lalu membuat Binta takut dan mengalami trust issue dengan orang baru. Dalam teori operan Skinner, stimulus ini termasuk ke dalam punishment negative. Hal tersebut dikarenakan Binta kehilangan sesuatu yang disenangi atau disayangi yaitu ayahnya yang pergi dan peran ibu karena telah mengidap penyakit skizofrenia. Hanya Cahyo teman dan sahabat Binta satu-satunya karena Cahyo orang yang dapat mengerti kondisi Binta dan tidak memaksanya untuk berubah. Stimulus tidak langsung selanjutnya adalah kepergian Biru dari hidup Binta. Biru adalah orang yang membuat Binta mengalami apa itu perasaan cinta karena kedekatan mereka sejak kecil. Namun ketika lulus SMA, Biru memutuskan tidak berkuliah dan ingin berpetualang. 

Padahal ketika itu Biru diterima juga, di jurusan Ilmu Politik. Dia mengikuti ujian karena Jani yang memaksa, bukan keinginannya. Tadinya 3 ia ingin masuk Ilmu Kelautan, tapi tidak jadi karena dia anak IPS. Masa-masa yang sangat berat ketika itu, ketika ia harus mengatakan. “Aku tidak bisa ikut denganmu, Jani, kan kamu tahu niatku setelah lulus apa." Wajah bahagianya berubah mendung seketika. “Tapi kamu bilang kalau ternyata diterima semua bisa berubah." 
“Biru ingin bertualang, Jani, bukan pergi kuliah’’ 
“Tapi, Biru-” 
“Hey, semua akan baik” 
Entah mengapa saat itu Jani masih percaya semua akan baik. Jani percaya bahwa perasaannya akan tetap berlabuh pada Biru, lautan indah tempat ia selalu pulang. Ketika itu Jani sama sekali tak berpikir bahwa perasaannya yang besar akan membuat Biru merasa bersalah dan akan memberinya sebuah salam perpisahan. (Sedu, 2018 : 290)

Data tersebut menunujukkan kepergian Biru tanpa sengaja memberikan stimulus pada Binta. Stimulus tersebut secara alami membuat Binta ketergantungan pada Biru dan tidak bisa membuka hati untuk orang lain. Dalam teori operan Skinner, kepergian Biru merupakan punishment negative karena menghilangkan sesuatu yang menyenangkan dari Binta yaitu Biru itu sendiri. Nug menjadi korban akan dampak stimulus tidak langsung yang diterima Binta di masa lalu. Laki-laki yang begitu dikagumi oleh para gadis di kampus seperti tidak dianggap atau bahkan diusir oleh Binta yang memiliki julukan ‘Invisible Girl’. Stimulus tidak langsung yang diterima Binta dari dua peristiwa masa lalunya termasuk ke dalam punishment negatif. Hal tersebut dikarenakan Binta kehilangan sesuatu yang menyenangkan dan pada akhirnya menyababkan dampak yang buruk bagi Binta yaitu trauma

2. Respons Binta
Dalam teori behaviorisme operan yang dikembangkan oleh B.F. Skinner, respons merupakan perilaku atau tindakan yang dilakukan individu sebagai akibat dari adanya stimulus. Berbeda dengan pandangan behaviorisme klasik yang menekankan pada refleks otomatis, Skinner melihat respons sebagai perilaku yang muncul secara sukarela, dan kemudian dibentuk, diperkuat, atau dihambat melalui konsekuensi yang mengikutinya.
Respons tidak berdiri sendiri, tetapi selalu berkaitan dengan penguatan (reinforcement) dan hukuman (punishment). Ketika sebuah respons diikuti oleh reinforcement positif, maka kemungkinan besar perilaku tersebut akan diulang. Sebaliknya, jika respons menghasilkan punishment, maka perilaku tersebut cenderung akan dihindari. Inilah prinsip utama dalam operant conditioning, di mana manusia belajar dari konsekuensi perilaku yang dilakukan sebelumnya.
Dalam novel Kata karya Rintik Sedu, tokoh Binta menunjukkan respons yang beragam terhadap stimulus yang diberikan oleh tokoh-tokoh di sekitarnya. Respons tersebut tidak hanya berupa tindakan konkret, melainkan juga sikap psikologis seperti menarik diri, menolak, membuka diri secara perlahan, dan sebagainya. Pola-pola respons ini sangat erat kaitannya dengan pengalaman reinforcement dan punishment yang pernah dialami Binta, menjadikannya tokoh yang mencerminkan pembelajaran melalui pengalaman emosional. Oleh karena itu, analisis terhadap respons Binta penting untuk memahami proses pembentukan perilaku dalam kerangka behaviorisme Skinner.
Skinner membedakan respons ke dalam dua bentuk utama, yakni respons positif dan respons negatif, berdasarkan jenis konsekuensi yang memperkuat atau melemahkan perilaku tersebut. Pemahaman terhadap dua jenis respons ini penting dalam menganalisis perubahan perilaku tokoh dalam karya sastra, termasuk tokoh Binta dalam novel Kata karya Rintik Sedu. 
Respons positif adalah perilaku yang ditampilkan karena individu mendapatkan pengalaman yang menyenangkan atau memperkuat setelah melakukan suatu tindakan. Respons ini biasanya menunjukkan penerimaan terhadap situasi atau stimulus, dan karena pengalaman tersebut bersifat menyenangkan, individu akan cenderung mengulangi perilaku yang sama di masa depan. Dalam kehidupan sehari-hari, respons positif sering muncul setelah seseorang memperoleh pujian, hadiah, atau perhatian. Dalam konteks tokoh Binta, respons positif dapat diamati saat ia mulai membuka diri kepada Nugraha. Setelah melalui berbagai luka masa lalu, Binta akhirnya menunjukkan keterbukaan dan keberanian menjalin hubungan baru. Hal ini terjadi karena Nugraha memberikan stimulus berupa perhatian tulus dan konsistensi emosional, yang menjadi reinforcement positif bagi perilaku keterbukaan Binta. Karena konsekuensi dari tindakan itu menyenangkan, perilaku tersebut cenderung dipertahankan. 
Sementara itu, respons negatif adalah perilaku yang muncul sebagai bentuk penolakan atau penghindaran terhadap stimulus yang dianggap tidak menyenangkan atau menyakitkan. Respons ini bisa berupa penarikan diri, penghindaran, atau perilaku defensif lainnya. Dalam behaviorisme, respons negatif sering dikaitkan dengan reinforcement negatif yaitu penghilangan stimulus tidak menyenangkan yang memperkuat perilaku tertentu atau punishment (hukuman) yang menyebabkan individu menghindari perilaku serupa di kemudian hari. Dalam novel Kata, respons negatif Binta terlihat jelas setelah ia ditinggalkan oleh Biru, seseorang yang pernah menjadi sumber kebahagiaan dan kenyamanan emosional baginya. Ketidakhadiran Biru secara tiba-tiba menjadi stimulus yang menimbulkan rasa kehilangan dan trauma. Sebagai akibatnya, Binta menjadi pribadi yang tertutup, menolak kedekatan dengan orang lain, dan menjauhi hubungan emosional yang mendalam. Ini merupakan bentuk respons negatif terhadap stimulus masa lalu yang menyakitkan, dan sekaligus menjadi bagian dari proses adaptasi terhadap lingkungannya yang tidak stabil secara emosional.
Respons pertama adalah repson Binta adalah terhadap stimulus yang didapat Binta dari keluarga. Binta memiliki keluarga yang rapuh di mana ayahnya meninggalkan dia dan ibunya sejak kecil sebab ibunya mengidap skizofrenia. Binta secara alami merespons stimulus tersebut karena tergolong ke dalam stimulus tidak langsung. Secara tidak sadar, perilaku Binta terpengaruhi karena pengalaman masa lalunya yang pahit itu. Seperti pada data berikut :

 “Maafin Binta ya, Ma? Harusnya Binta belajar banyak dari Mama. Harusnya Binta tau semua laki-laki itu sama aja kayak ayah. Binta janji, Binta nggak akan mau lagi buang waktu Binta untuk laki-laki mana pun, termasuk Nugraha. Ternyata sendirian memang jauh lebih baik, lebih menenangkan. Dan sekarang, Binta tau, laki-laki dan perempuan saling jatuh cinta untuk pada akhirnya saling menyakiti. lya kan, Ma?” (Sedu, 2018 : 327)

Pada data di atas menunjukkan respons Binta terhadap keadaan keluarganya yang rapuh itu. Binta memang sering curhat atau sekedar bebrbicara kepada ibunya meskipun ibunya tidak merespons dikarenakan skizofrenia yang dideritanya. Konteks data tersebut adalah ketika Binta mengalami kekecewaan terhadap Nug dan berkahir kepada hasty generalization dari pengalaman yang dialami dari ayahnya, Biru, dan juga Nug. Hasty generalization merupakan cara berpikir yang salah dengan cenderung menggenaralisasi keadaan. Binta beranggapan semua laki-laki sama saja hanya karena dia merasa kecewa dengan ayahnya, Biru dan juga Nug. 
Dalam teori operan Skinner Binta telah mengalami punishment negatif dari ayahnya yang menyebabkan timbulnya respons negatif pada Binta. Hal tersebut dikarenakan Binta kehilangan sesuatu yang disayangi ataupun disenangi sebab ditinggal ayahnya dan juga kehilangan sosok ibu akibat menderita skizofrenia. 
Respons selanjutnya dari Binta adalah hasil dari stimulus yang diberikan Biru ketika menghilang sewaktu lulus SMA. Biru adalah orang yang membuat Binta menjadi menjadi Senjani yang di mana Senjani dan Binta memiliki sifat yang jauh berbeda. Dengan Biru, Binta menjadi ceria, berani, dan banyak bicara, namun setelah lulus SMA Biru hilang entah ke mana. Binta juga merasakan indahnya mencintai dan dicintai pertama kali dengan Biru. Dengannya, Binta yang ketus dan cuek menjadi selalu tunduk dan mematuhi semua perkataan Biru. Salah satunya ketika Biru meminta Binta untuk memilih jurusan komunikasi ketika kuliah agar Binta dapat berkomunikasi dengan baik kepada orang lain. Oleh karena itu, hilangnya Biru sangat memengaruhi perilaku Binta dan juga memberikan trauma.

“Nug, Biru sangat berarti buat aku. Awalnya, aku kira aku mencintainya. Tapi kernudian dia pergi tiba-tiba, seperti ditelan bumi. Dia membawa segenap perasaanku bersamanya. Dan, sekarang tidak ada yang tersisa, Nug, tidak ada perasaan yang bisa kuberikan untukmu. Cinta sudah membuat hidupku jadi abu-abu, padahal aku nggak mengira kamu akan secepat ini membahas masalah cinta, nggak mengira kamu akan secepat ini punya perasaan yang berbeda.” (Sedu, 2018 : 88)

Respons negatif Binta terlihat jelas setelah ia ditinggalkan oleh Biru, seseorang yang pernah menjadi sumber kebahagiaan dan kenyamanan emosional baginya. Ketidakhadiran Biru secara tiba-tiba menjadi stimulus yang menimbulkan rasa kehilangan dan trauma. Sebagai akibatnya, Binta menjadi pribadi yang tertutup, menolak kedekatan dengan orang lain, dan menjauhi hubungan emosional yang mendalam. Ini merupakan bentuk respons negatif terhadap stimulus masa lalu yang menyakitkan, dan sekaligus menjadi bagian dari proses adaptasi terhadap lingkungannya yang tidak stabil secara emosional. 
Tidak hanya sekali, Biru meninggalkan Binta untuk kedua kalinya ketika mereka kembali bertemu di Banda Neira. Mereka berdua bersenang-senang dengan mengunjungi berbagai tempat, sampai tibalah dengan kalimat perpisahan dari Biru di mobil. Biru mencium dan memeluk Binta untuk pertama kalinya sebagai salam perpisahan. Ketika di kediaman Bu Lis Binta sangat marah dan tidak ingin Biru mengantarkannya sampai bandara. Biru hanya menulis surat panjang untuk dibaca Binta ketika dia siap.

“Dia nggak bisa seenaknya kan, Nug? Dia itu seakan-akan membuatku jatuh pada sebuah lorong yang tak ada ujungnya. la menyuruhku pulang untuk menunggunya kembali dari perjalanannya. la menyuruhku pergi selama dia menghilang tanpa memberiku jawaban yang pasti kapan ia akan kembali. Ini nggak adil, Nug. Ini mengapa aku bilang aku nggak pernah cocok hidup di planet ini!” (Sedu, 2018 : 200)

Ketika sampai di Jakarta, Binta dijemput oleh Nug menggunakan mobil. Di dalam mobil mereka mengobrol sampai tiba pertanyaan dari Nug bagaimana perasaan Binta setelah bertemu Biru. Data di atas adalah respons dari pertanyaan Nug yang disebabkan oleh perpisahan dengan Biru. Jelas ini adalah respons negative Binta karena mendapat punishment negative dari Biru. Hal tersebut karena Biru sebagai orang yang disenangi atau disayangi oleh Binta telah hilang atau pergi.
Respons berikutnya adalah respons Binta terhadap Cahyo yang merupakan satu-satunya sahabat Binta. Cahyo berteman dengan Binta sejak semester satu di jurusan komunikasi. Dia juga mengikuti organisasi pecinta alam dan cukup banyak temannya di kampus. Maka dari itu, banyak yang heran dengan hubungan pertemanan Binta dan Cahyo. Laki-laki se aktif Cahyo dapat akrab dan berteman dengan Binta yang dapat dijulukan Invisible Girl. 

Cahyo, sahabat Binta satu-satunya, sudah parkir didepan rumahnya. Hanya Cahyo yang mengetahui kondisi Binta, karena di depan banyak orang, Binta memilih untuk dikenal sebagai mahasiswi yang paling tidak bisa diajak berkomunikasi dengan baik. Semuanya heran kenapa Cahyo sanggup berteman dengannya. Mungkin karena ia mampu mengerti Binta sebagaimana keadaannya, tanpa memintanya untuk berubah. (Sedu, 2018 : 2)

Stimulus dari Cahyo adalah dia yang ingin berteman dengan Binta. Binta merespons dengan mengizinkan Cahyo untuk berteman dengannya. Keadaan keluarga Binta menjadi halangan terbesar Binta untuk membuka dirinya untuk orang lain. Binta tidak ingin ada yang mengetahui kondisinya tersebut karena dia merasa tidak nyaman jika ada orang yang mengasihani atau bahkan memanfaatkan titik lemah Binta bersebut. Menurut Binta, Cahyo merupakan orang yang tanpa tuntutan. Oleh karena itu dia mengizinkan Cahyo untuk berteman dan mengetahui kondisinya yang sebenarnya. Pernyataan tersebut juga dipertegas oleh Binta sendiri seperti pada data berikut :

“Karena dunia nggak pernah suka sama aku!” 
“Bagaimana dengan Cahyo?” tantang Nug. 
“Kok, Cahyo? Nug, Cahyo itu satu-satunya orang yang nggak banyak kata, nggak banyak tuntutan.”
“Karena dia tidak pamrih, ya kan?” 

Binta menelan ludahnya. (Sedu, 2018 : 131)


Dalam teori operan Skinner, Binta mendapatkan reinforcement negatif dari Cahyo sehingga menyebabkan timbulnya respons positif. Hal tersebut dikarenakan Cahyo membuat Binta tidak hidup sendirian lagi bahkan dia mau berteman dan cenderung mendukung Binta. Tokoh Cahyo dalan novel “Kata” ini menjadi sosok yang tidak selalu mencolok, namun menjadi awal dari berbagai peristiwa-peristiwa penting. Sebagai sosok yang selalu mendukung Binta dan ingin yang terbaik untuk sahabatnya itu, Cahyo lah yang mencoba mengenalkan Binta kepada Nug. Kemudian, Cahyo juga lah yang mempertemukan Binta dengan Biru di Banda Neira. Dan terakhir, Cahyo membantu Nug untuk bertemu dengan Binta sebelum dia ke Australia.
Respons selanjutnya dari Binta adalah hasil dari stimulus yang diberikan Nug kepadanya. Nug merupakan mahasiswa semester lima jurusan arsitek. Dia mahasiswa yang terkenal karena selain memiliki wajah yang tampan, Nug juga dikenal sebagai mahasiswa yang berprestasi. Nug berkenalan dengan Binta lewat Cahyo yang sebelumnya mereka berdua memang sudah berteman. Nug dibuat terkejut oleh Binta karena walaupun namanya terkenal di kampus, Binta sama sekali tidak mengenalnya dan bahkan mengusirnya. Nug yang tertantang dengan sifat Binta tersebut memutuskan untuk tidak menyerah untuk mendekati Binta. Setelah semakin mengenal Binta, Nug sadar jika Binta adalah perempuan yang sangat berbeda dengan perempuan-perempuan yang ia kenal sebelumnya. Oleh karena itu Nug sangat mencintai Binta meskipun dia ditolak dan diusir berkali-kali. 
Dari berbagai stimulus yang diberikan Nug kepada Binta menghasilkan berbagai respons pula dari Binta. Seperti ketika mereka berdua pergi pemukiman pinggir rel kereta. Binta yang awalnya menolak dan risih dengan Nug, akhirnya dipaksa Nug untuk ikut. Di sana mereka bertemu dengan anak-anak yang ternyata sudah mengenal Nug terlebih dahulu karena sering bermain bersama.

Mereka langsung memeluk Nug. membuat lekuk sabit dalam bibir Binta keluar. Mungkin baru kali ini, ia melihat kehangatan yang nyata walau hanya di pinggir rel kereta. Setelah selesai berpamitan, mereka berdua kembali menyusuri jalan menuju jalan raya untuk mencari bus kota yang lewat. 

“Maaf ya, Ta, tadi itu lebih dari lima belas menit." 
“Nggak apa-apa, menyenangkan kok” (Sedu, 2018 : 23)

Pada data di atas Binta yang sebenarnya tidak ingin jalan-jalan dengan Nug berakhir dengan respons positif terhadap stimulus yang ia dapat dari Nug dan juga anak-anak pinggir rel. Respons positif Binta sejalan dengan reinforcement negatif yang ia terima. Hal tersebut dikarenakan nasib anak-anak pinggir rel yang malang namun tetap bahagia telah menghilangkan rasa kesendirian Binta yang merasa asing di bumi ini. 
Selanjutnya adalah respons Binta ketika Nug yang telah mengetahui kondisi ibunya di rumah tidak memilih untuk pergi. Sebaliknya, Nug malah ingin memberi warna baru untuk kehidupan Binta selanjutnya. Nug yang awalnya ingin menjenguk Binta karena Binta tidak masuk ke kampus, malah mendapatkan hal yang mengejutkan ketika dia diizinkan Binta untuk melihat kondisi ibunya. Di sana Nug mengerti alasan Binta menjadi begitu menutup diri dengan orang lain.

la duduk di sebelah mamanya, memulai cerita walau beliau sedang tertidur pulas, 
“Ma, Nug sudah pulang” 
Lagi pula tidur atau bangun, reaksinya akan sama saja. “lya Ma, itu yang namanya Nugraha, nyebelin kan anaknya?” 
“Tapi Binta masih nggak percaya. Orang yang kerjaannya cuma gangguin Binta itu ternyata bisa mengeluarkan kata-kata yang menyejukkan.” 
“Binta terlalu berpikiran buruk tentang dia ya, Ma? Padahal sebenarnya anaknya baik, mungkin.... " 
“Yang Binta rasakan semakin aneh, Ma. Sudah lamaaa sekali Binta nggak ngerasain perasaan semacam ini." (Sedu, 2018 : 73)

Data tersebut menunjukkan respons Binta terhadap stimulus yang didapatnya dari Nug. Binta yang terkejut karena Nug dapat menyejukkan hatinya dengan perlakuan kepada ibunya dan juga perkataan Nug soal skizofrenia adalah hadiah dari tuhan. Respons positif Binta sejalan dengan reinforcement positif yang diterimanya dari Nug. Hal tersebut dikarenakan Binta mendapatkan hal yang menyenangkan dari Nug berupa reaksi Nug terhadap kondisi keluarganya yang rapuh.
Tak hanya respons postif, Nug juga pernah membuat Binta sedih karena interaksi Nug dengan Sinta. Pada umumnya setiap orang memiliki masa lalu masing-masing, termasuk Nugraha. Sinta merupakan mantan Nugraha sebelum bertemu dengan Binta. Mereka berpacaran selama tiga tahun, namun Sinta selingkuh. Hal tersebut sangat menyakiti Nugraha karena dia selingkuh dengan orang lain setelah satu tahun Nugraha baru mengetahuinya. Nug dan Sinta kembali bertemu di kampus karena Sinta ingin meminta maaf dan meminta balikan, namun Nugraha mengatakan dia sudah punya Binta. Pada awalnya ketika melihat Sinta, Binta berpikir untuk membuat Sinta dan Nug balikan karena Sinta jauh lebih cantic darinya dan juga Binta berpikir mungkin Sinta akan memperbaiki segalanya jika diberikan kesempatan kedua oleh Nug. 
Pada suatu saat ketika Binta dan Nugraha pulang dari jalan-jalan, mereka melihat Sinta yang tergeletak di depan sebuah klub malam. Binta yang tidak tega meminta Nug membawa Sinta dan mengantarkanya ke apartemen Sinta. Nug menolak karena menurutnya hal tersebut sudah sering terjadi dahulu dan mungkin temannya masih berada di dalam. Namun karena Binta yang meminta, Nug tidak bisa menolaknya. Sembari menunggu Sinta siuman, Nug dan Binta saling berecerita tentang segala hal sampai dini hari. Lalu momen tidak menyenangkan akhirnya terjadi ketika Binta izin turun untuk menjemput Bi Suti. Ketika kembali, Binta melihat Sinta dan Nug berciuman tepat di depan mata Binta. 

Ini terlalu menyakitkan. Tapi mengapa ini menyakitkan? Apa karena tanpa kusadari sudah kutitipkan perasaanku padanya? Apa karena kukira Nug adalah orang yang tepat? Tapi, kenapa? Kenapa harus sesakit ini? Mengapa aku merasakan sesuatu yang aneh? Yang bahkan tak pernah kurasakan pada Biru? Bahkan ketika berpisah dengan Biru, rasanya tak sesakit ini. Ada apa dengan perasaanku? Ini semua membingungkan. Ini pasti ada yang keliru. Harusnya aku tak perlu merasa sakit apalagi kecewa! Bukannya aku sendiri yang ingin Nug kembali berhubungan baik dengan Sinta? Tapi mengapa ketika melihat mereka bersama rasanya sangat menyiksa? Aku tak mungkin menyayanginya. Aku tak mungkin sudah menaruh hati padanya. Ya. Ini pasti ada yang salah. Sebentar lagi aku pasti membaik. Tapi mengapa semakin disangkal air mata ini semakin turun? (Sedu, 2018 : 310)

Pada data tersebut terlihat jelas bahwa Binta menunjukkan respons terhadap Nug yang berciuman dengan Sinta. Nug yang selalu mencintai Binta, Nug yang tidak pernah menyerah dengan Binta, dan juga Nug yang rela sakit hati demi Binta ternyata dapat membuat Binta sangat tersakiti. Setelah melihat langsung, Binta segera bergegas pergi meninggalkan Nug dan Sinta. Tidak butuh penjelasan apapun, menurut Binta adegan tersebut sudah cukup menjelaskan. Perasaan Binta kembali ke Biru, dia merindukan Biru kembali setelah dia meninggalkan Binta untuk kedua kalinya. Menurut Binta, pendapat Biru salah terhadap Nug yang akan membahagiakan Binta. Dalam teori operan Skinner, Binta mengalami punishment positif dari Nug yang menyebabkan respons negatif pada Binta. Hal tersebut karena Binta mendapat sesuatu yang tidak menyenangkan atau menyakitkan karena telah menyaksikan Nug berciuman dengan Nug. 
Dalam istilah umum ketika seseorang mengalami sakit hati karena orang yang dekat dengan orang tersebut ternyata dekat dengan orang lain itu dinamakan dengan cemburu. Tidak hanya orang yang memiliki hubungan spesial seperti pacar atau pasangan yang sudah menikah, cemburu juga dapat terjadi pada hubungan pertemanan, melihat artis favorit entah itu di film atau di dunia hiburan dekat dengan artis lain, bahkan pedagang yang mengetahui langganannya berbelanja di tempat lain. Pada umumnya cemburu itu normal, namun Binta tidak menyadari atau bahkan menolak mengakui dia cemburu karena selama ini dia pikir hanya mencintai Biru.

3. Perubahan Perilaku pada Tokoh Binta
 
Perubahan perilaku merupakan salah satu konsep utama dalam teori behaviorisme, khususnya dalam kerangka berpikir operant conditioning yang dikembangkan oleh B.F. Skinner. Dalam konteks ini, perubahan perilaku dipahami sebagai hasil dari proses belajar yang terjadi melalui interaksi individu dengan stimulus lingkungan yang konsisten dan berulang. Ketika seseorang mengalami penguatan (reinforcement) atau hukuman (punishment) secara terus-menerus terhadap perilakunya, maka akan terjadi penyesuaian pola responss yang dapat berlangsung dalam jangka waktu panjang dan bahkan membentuk bagian dari kepribadian.
Perubahan perilaku bukanlah sekadar reaksi sesaat, melainkan bentuk transformasi dalam cara individu meresponss rangsangan dari lingkungan berdasarkan pengalaman yang telah ia alami. Dalam teori Skinner, perubahan ini terjadi karena perilaku-perilaku tertentu telah diperkuat sehingga cenderung dipertahankan, atau dilemahkan karena dihukum, sehingga akhirnya ditinggalkan. Dengan demikian, perubahan perilaku dapat mencerminkan tingkat keberhasilan dari proses pembelajaran melalui stimulus eksternal.
Dalam karya sastra, perubahan perilaku tokoh menjadi indikator penting yang menunjukkan dinamika psikologis serta kedewasaan emosional yang dialaminya. Perubahan ini dapat diamati dari tindakan, cara berpikir, atau sikap tokoh yang berbeda antara awal, tengah, dan akhir cerita. Tokoh yang mengalami tekanan, dorongan, atau dukungan dari lingkungan akan memperlihatkan respons-respons berbeda yang jika terjadi secara konsisten, akan membentuk suatu pola baru dalam dirinya.
Dalam novel Kata karya Rintik Sedu, perubahan perilaku tokoh Binta dapat ditelusuri melalui responss-responssnya terhadap berbagai stimulus, baik yang bersifat langsung maupun tidak langsung. Lingkungan sosial yang melingkupinya, termasuk hubungan dengan ibunya, kehilangan figur ayah, trauma masa lalu, dan interaksinya dengan tokoh-tokoh lain seperti Biru dan Nugraha, menjadi faktor-faktor penting yang membentuk cara Binta dalam memandang hidup, berinteraksi, dan meresponss rasa sakit maupun cinta. 
Novel berjudul “Kata” karya Rintik Sedu ini memang menceritakan tentang cinta segitiga antara Binta, Nug, dan juga Biru. Namun selain cinta segitiga, pengembangan karakter Binta juga menjadi peristiwa penting sepanjang alur cerita. Pembaca diperkenalkan Binta sebagai sosok yang tidak mau membuka dirinya dengan orang lain kecuali Cahyo. Kemudian melalui serangkaian peristiwa yang dialami Binta, dia perlahan dapat menerima orang baru dan juga jujur terhadap perasaannya. Beberapa tokoh seperti Ibu, Ayah, Biru, Cahyo, dan juga Nug menjadi pengaruh paling besar dalam pengembangan karakter Binta melalui stimulus yang diberikan mereka dan respons yang diberikan Binta. 
Binta mengalami trauma lewat ayahnya dan juga Biru yang dalam teori operan Skinner disebut punishment membuat Binta tidak akan mengulangi kesalahan yang sama dalam mempercayai laki-laki. Namun sosok Nug hadir sebagai orang yang mengubah semua itu. Nug dengan cinta tulusnya kepada Binta membuat luka besar dalam sifat Binta perlahan mulai hilang. Tanpa pamrih dan juga kesabaran tanpa batas dari Nug membuat Binta luluh dan tanpa sadar telah meletakkan perasaan padanya. 
Data-data di atas menjelaskan tentang stimulus yang diterima Binta dan juga respons yang dilakukan Binta. Jika konsekuensi yang didapat Binta merupakan punishment, maka dia akan mengakhiri atau tidak mengulanginya seperti pada saat ayahnya dan Biru meninggalkannya. Peristiwa tersebut merupakan punishment untuk Binta dan respons Binta adalah tidak akan percaya dengan laki-laki yang mencintainya. Lalu pada akhirnya Nug dating ke kehidupan Binta dengan reinforcement positif terus menerus yang membuat Binta awalnya menolak kehadirannya, berubah ke menerima, lalu kemudian mencintainya. Respons negative Binta selalu dibalas dengan reinforcement positif yang membuat perilaku Binta akhirnya berubah. Perubahan perilaku pada Binta disampaikan lewat novel berjudul “Kata” ini lewat sudut pandang Cahyo. 

Cahyo tercengang, ia tak menyangka Binta bisa berucap panjang lebar seperti itu, ia segera memegang dahi Binta, memastikan dia sedang tidak demam. “Ta, lo pusing?”’ 
Binta hanya membelalak, lalu meninggalkan Cahyo begitu saja. Nug membawa perubahan baik pada dirinya. Terbukti dari caranya berbicara, kini Binta yang tak kelihatan itu, sudah senang mengajak orang-orang di sekelilingnya berinteraksi, percayalah itu sudah lebih dari cukup, pikir Cahyo sambil menyusul Binta. (Sedu, 2018 : 258)

Data tersebut menunjukkan perubahan sifat Binta lewat sudut pandang sahabatnya yaitu Cahyo. Lama berteman dengan Binta membuat Cahyo tahu perubahan pada Binta itu meskipun sedikit. Menurut Cahyo perubahan Binta ada pada cara bicaranya yang sudah mulai cerewet, dan itu bagus. Binta yang dikenal Cahyo adalah Binta yang bukan hanya introvert tapi juga anti-sosial. 
Pada fenomena sekarang banyak yang salah paham dengan introvert yang dianggap tidak bisa atau tidak mau berkomunikasi dengan baik kepada orang lain. Padahal introvert menurut para ahli adalah kepribadian yang bias dengan baik berkomunikasi dengan orang lain meskipun memang tidak sebanyak ekstrovert. Berbeda dengan tokoh Binta, dia adalah anti-sosial dan benar-benar tidak ingin berkomunikasi dengan orang lain, bahkan di kampusnya dia dapat julukan ‘invisible girl’. 
Perubahan perilaku Binta selanjutnya juga disampaikan lewat tokoh Biru ketika di bandara. Untuk konteks peristiwa, Nug melanjutkan pendidikannya ke Australia setelah Binta mengusirnya. Binta memilih untuk ikut Biru ke Banda Neira tepat di tanggal Nug akan berangkat, mereka hanya berbeda gate di bandara. Namun Biru ternyata hanya memesan satu tiket untuk ke Banda Neira yaitu untuk dirinya sendiri karena Biru tahu jika Binta sudah mencintai orang lain.

“Jangan suka minta maaf, kamu tahu kata maaf diciptakan untuk diulangi lagi. Maka, jangan pernah lagi minta maaf. Lagi pula, kejujuran bukanlah kesalahan yang perlu dimaafkan. Kini aku lihat sendiri, bahwa gadis kecil yang dulu sering jatuh ketika naik sepeda, kini sudah tumbuh menjadi perempuan dewasa yang tangguh dan berani, dan yang paling penting ia berani untuk jujur. Dengan keyakinan itu, aku siap untuk melepasmu." (Sedu, 2018 : 390)

Data tersebut menjelaskan bahwa Binta yang selama cerita selalu memendam perasaannya atas Nug akhirnya dapat keluar dengan sendirinya lewat tangisan. Binta selalu denial dengan perasaanya, akhirnya mengakui, dan itu justru membuat Biru senang. Meskipun pada akhirya Nug tetap berangkat, namun Binta mendapatkan kotak kesabaran lagi dari Nug dan berpesan bahwa dia akan pulang ketika Binta telah membaca semua isi surat dari kotak kesabaran tersebut. Setelah dua tahun, Nug akhirnya kembali menemui Binta di rumah Binta. Sepuluh tahun kemudian mereka telah menikah dan memiliki anak. Novel “Kata” ini ditutup dengan akhir yang bahagia.
Perubahan perilaku Binta merupakan hasil dari reinforcement yang diberikan Nug terus-menerus. Kasus seperti ini juga kerap terjadi pada lingkup sosial manusia yang di mana ketika seseorang mendapatkan reinforcement terus menerus, maka dia dapat berubah perilakunya. Hasil dari reinforcement tidak selalu baik, karena reinforcement merupakan konsekuensi yang dialami seseorang. Sifat seseorang yang tadinya cinta damai bisa menjadi pendendam ketika dia mendapatkan reinforcement berkat punishment yang ia terima. Sebagai contoh ketika siswa SMP yang pendiam akhirnya berencana untuk membalas dendam kepada para perundungnya. Kegiatan bully kepada siswa tersebut merupakan sebuah punishment dan keinginan balas dendam tersebut merupakan reinforcement dari siswa tersebut karena keinginan kuat dia untuk tidak dirundung lagi oleh teman-temannya tersebut.

SIMPULAN DAN SARAN
Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh lingkungan terhadap perilaku tokoh Binta dalam novel Kata karya Rintik Sedu dengan menggunakan pendekatan psikologi sastra berdasarkan teori behaviorisme B.F. Skinner. Fokus utama penelitian ini adalah untuk menjawab tiga rumusan masalah, yaitu: (1) stimulus yang dialami Binta, (2) respons yang ditunjukkan Binta terhadap stimulus tersebut, dan (3) perubahan perilaku yang dialami Binta sebagai akibat dari pengalaman hidupnya.
Dari hasil analisis yang dilakukan, diperoleh beberapa kesimpulan penting sebagai berikut:
Pertama stimulus yang dialami tokoh Binta terdiri atas berbagai bentuk, baik yang bersifat langsung maupun tidak langsung. Stimulus langsung berasal dari interaksi nyata dengan orang-orang di sekitarnya, seperti ibunya yang mengidap skizofrenia, kepergian sang ayah, hubungan yang kompleks dengan Biru, serta kedekatan emosional dengan Nugraha. Sementara itu, stimulus tidak langsung berasal dari pengalaman masa lalu, kenangan traumatis, tekanan sosial, serta konflik batin yang berkembang dari waktu ke waktu. Stimulus ini memengaruhi Binta secara bertahap dan membentuk cara pandangnya terhadap diri sendiri, cinta, dan kehidupan.
Kedua, respons yang ditunjukkan Binta terhadap berbagai stimulus tersebut sangat beragam dan mencerminkan proses psikologis yang kompleks. Binta menunjukkan respons emosional berupa penarikan diri, sikap dingin, kecenderungan menghindar, serta ketakutan akan kedekatan emosional. Namun seiring dengan munculnya stimulus positif, seperti kehadiran Nugraha yang sabar dan konsisten, Binta perlahan mulai menunjukkan respons positif berupa keterbukaan, kepercayaan, dan keberanian untuk menghadapi luka masa lalu. Respons-respons ini memperlihatkan bahwa tokoh Binta mengalami proses belajar sosial sesuai dengan prinsip operant conditioning, di mana perilaku diperkuat oleh konsekuensi yang mengikuti.
Ketiga, perubahan perilaku pada Binta menjadi bukti nyata bahwa lingkungan memiliki peran sentral dalam membentuk karakter dan tindakan individu. Binta yang awalnya penuh ketakutan, trauma, dan penolakan terhadap hubungan emosional, secara bertahap mulai berubah menjadi pribadi yang lebih terbuka dan berani mencintai. Perubahan ini tidak terjadi secara instan, melainkan melalui proses reinforcement yang konsisten dari stimulus lingkungan, terutama dalam bentuk kasih sayang, perhatian, dan penerimaan dari orang-orang terdekat. Dengan demikian, novel Kata menggambarkan bagaimana teori behaviorisme Skinner dapat diterapkan dalam memahami perkembangan psikologis tokoh sastra secara objektif dan sistematis.
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa lingkungan sosial, relasi personal, dan pengalaman hidup merupakan stimulus penting yang mampu membentuk, mengubah, dan bahkan mengkonstruksi ulang perilaku individu. Tokoh Binta adalah representasi dari bagaimana manusia sebagai makhluk yang adaptif mampu berubah melalui interaksi dengan stimulus yang diperolehnya dari lingkungan eksternal.
Berdasarkan hasil dan kesimpulan penelitian ini, terdapat beberapa saran yang dapat diajukan, baik untuk pengembangan kajian sastra, pendekatan psikologi sastra, maupun penelitian lanjutan.
Penelitian ini dapat menjadi dasar bagi kajian lebih lanjut yang membahas tokoh-tokoh lain dalam novel Kata maupun karya sastra lainnya. Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengkaji bentuk stimulus diskriminatif, generalisasi stimulus, atau pembentukan kebiasaan tokoh dalam jangka panjang. Selain itu, membandingkan teori behaviorisme Skinner dengan teori psikologi lain, seperti psikoanalisis Freud atau humanistik Maslow, juga dapat memberikan perspektif yang lebih luas dan mendalam.
Dengan demikian, skripsi ini diharapkan tidak hanya berkontribusi terhadap pengembangan kajian sastra, tetapi juga menjadi jembatan antara ilmu sastra dan psikologi dalam memahami manusia secara utuh melalui tokoh dan cerita.. 


DAFTAR RUJUKAN
Jundiyana, H., & Noorizki, R. D. (2024). Kelekatan di Masa Dewasa Awal pada Individu yang Menjalin Hubungan tanpa Komitmen. Flourishing Journal, 4(1), 21–30.
Lestari, S., & Sosrohadi, S. (2021). TINJAUAN PSIKOLOGI SASTRA NOVEL IBUK KARYA IWAN SETYAWAN. AKSARABACA Jurnal Bahasa, Sastra, dan Budaya, 2(2), 229-251.
Moleong, J. Lexy.2017. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja Rosdakarya.
NATASSA, K. I. Kepribadian Behaviorisme Tokoh Anya Dalam Novel Critical Eleven Karya Ika Natassa: Kajian Psikologi Skinner. 
Nugroho, Y. (2018). "Pengaruh Hukuman dan Penguatan dalam Pembentukan Karakter Siswa: Studi Psikologi Pendidikan". Jurnal Psikologi Pendidikan, 6(1), 88–101.
Prasetio, S. A. P., & Parmin, M. Perubahan Perilaku Tokoh Nadira Dalam Novel “Nadira” Karya Leila S. Chudori (Perspektif Psikologi Behaviorisme Skinner).
PUSPA, D., & Ahmadi, A. Kepribadian Tokoh Bagus Dalam Novel Penari Dari Serdang Karya Yudisthira Anm Massardi: Kajian Psikologi Behaviorisme Bf Skinner.
Rahmaniyah, F., & Ahmadi, A. (2021). Pengendalian Diri Tokoh Utama Pada Novel Sawitri San Tujuh Pohon Kelahiran Karya Mashdar Zainal (Kajian Psikologi Behaviorisme BF Skinner). Jurnal Unesa, 8(3), 157-169.
Ricoeur, P. (1976). Interpretation Theory: Discourse and the Surplus of Meaning. Fort Worth: Texas Christian University Press.
Rizqiyah, H., Warsono, W., & Jacky, M. (2021). Perubahan Perilaku melalui Reward and Punishment di Program Sekolah. The Indonesian Journal of Social Studies, 4(2).
Sagita, D., Syam, C., & Seli, S. (2019). Emosi Tokoh Utama Dalam Novel Yorick Karya Kirana Kejora. Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Khatulistiwa (JPPK), 8(10).
Skinner, B. F. (1953). Science and Human Behavior. New York: Macmillan.
Skinner, B. F. (2013). Ilmu pengetahuan dan perilaku manusia.
Wahid, M. A. (2020). Dampak Perubahan Perilaku Tokoh Dhirga Dalam Novel Dhirga Karya Natalia Tan (Perspektif Psikologi Behaviorisme Skinner). Bapala, 7(4), 1- 15. 
Wariati, N. L. G. (2019). Cinta dalam bingkai filsafat. Sanjiwani: Jurnal Filsafat, 10(2), 12-18.
Widyaningrum, L., & Rahmawati, D. (2021). "Pengaruh Lingkungan terhadap Karakter Tokoh Utama". Jurnal Psikologi dan Sastra, 9(1), 45–59.




2

image1.jpeg
UNESA

Universitas Negeri Surabaya




image2.jpeg
Qi

UNESA

Universitas Negeri Surabaya





image3.jpeg
Qi

UNESA

Universitas Negeri Surabaya





